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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan value 

dikembangkan kesimpulan penelitian yaitu Kepemimpinan Otoriter Kepala Desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur di Desa Tanggilingo, 

Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango. 

Selanjutnya dikemukakan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,693 nilai 

tersebut berarti 69,3% perubahan pada variabel kinerja aparatur desa dapat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan otoriter kepala desa, sisanya sebesar 30,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, 

setelah dilihat harga t hitung sebesar 2,217 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

2,009, maka terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan otoriter 

kepala desa terhadap kinerja aparatur desa. 

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,705 lebih besar dari harga koefisien determinasi 0,693 sehingga dapat 

dikatakan korelasinya positif antara variabel kepemimpinan otoriter Kepala Desa 

terhadap kinerja Aparatur Desa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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5.2.1 Bagi Pimpinan 

Hendaknya lebih memperhatikan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja Aparatur di Desa Tanggilingo, banyak hal yang 

mempengaruhi kinerja Aparatur Desa selain gaya kepemimpinan otoriter, 

salah satunya adalah masalah kenyamanan akan pekerjaan yang telah 

dibebankan kepada Aparatur Desa. Kepala desa hendaknya dapat 

memberikan hak yang sesuai dengan apa yang dikerjakan, serta 

memberikan motivasi kepada Aparatur Desa dengan tolak ukur yang jelas 

agar Aparatur Desa lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaannya 

dengan baik sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang optimal dan efektif. 

5.2.2 Bagi Aparatur Desa 

Hendaknya dapat meningkatkan lagi kinerjanya agar menghasilkan 

pelayanan yang optimal, di harapkan juga kerjasama antara Aparatur Desa 

lebih di tingkatkan lagi sehingga kelancaran tugas masing-masing Aparat 

berjalan sesuai yang di harapkan. 
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